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 Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan bagaimana Konsep Diri 
Pemandu Lagu Karaoke Dalam Sudut Pandang Feminisme Liberalisme 
Pada Selubung Ideologi Patriaki. Banyak nilai-nilai dari cara berpikir 
ideologi patriaki yang kemudian menjadi bagian penting dan memiliki 
nilai dalam kehidupan sosial di masyarakat Indonesia. Ideologi tersebut 
seakan dengan mudahnya memberikan labelling negatif pada para 
wanita yang memiliki sebuah kegiatan ataupun pekerjaan yang 
berhubungan dengan pelayanan di sebuah ruang privat yang gelap. 
Fenomena wanita yang berprofesi sebagai pemandu lagu ini saat ini 
tidak dapat kita pungkiri keberadaannya. Perempuan seakan 
terdegradasi pada nilai-nilai dan norma yang saat ini berlaku. Wanita 
pemandu lagu sebagai sebuah komunitas memiliki konsep diri dengan 
nilai kebebasan didalamnya. Tuntutan pekerjaan dan seringkali 
bertabrakan pada nilai moral dan etika seringkali menjadi sebuah 
wacana yang kerap kali menjadi masalah bagi mereka. Benturan budaya 
pada bangunan sebuah konsep ideologi yang mereka yakini benar 
sebagai bagian dari bagian pemikiran feminisme liberalisme, tidak serta 
merta dapat diterima oleh semua pihak. Dengan pendekatan dan metode 
kualitatif, penelitian ini mencoba menggambarkan apa yang kemudian 
terjadi diatas fenomena pemandu lagu karaoke yang sering kali kita cibir 
dan termaginalkan. Observasi dan wawancara mendalam merupakan 
tehnik yang diakui sebagai sebuah validasi dalam penilitian kualitatif, 
termasuk didalamnya adanya triangulasi oleh peneliti.  
 

   
Keywords :  Abstract 
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 This study was conducted to illustrate how the self-concept of 
karaoke song guides in the perspective of feminism liberalism 
in the veil of patriarchal ideology. Many values from the 
patriarchal ideological way of thinking later became an 
important part and had value in social life in Indonesian 
society. This ideology seems to easily give a negative label to 
women who have an activity or job related to service in a dark 
private space. The phenomenon of women who work as song 
guides today cannot be denied its existence. Women seem to 
be relegated to the values and norms that currently apply. 
Women song guides as a community have a self-concept with 
the value of freedom in it. The demands of work and often 
collide with moral and ethical values are often a discourse 
that is often a problem for them. The clash of cultures in the 
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building of an ideological concept that they believe to be true 
as part of the thought of feminism liberalism, is not 
necessarily acceptable to all parties. With qualitative 
approaches and methods, this study tries to describe what 
then happens on the phenomenon of karaoke song guides 
that we often sneer and aginalize. In-depth observation and 
interviews are recognized techniques as validation in 
qualitative research, including triangulation by 
researchers. 
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PENDAHULUAN  

Fenomena pemandu lagu saat ini 

sedanglah marak. Menjadi pemandu lagu 

karaoke, sesungguhnya menyisakan 

pertanyaan menarik, apakah pemandu 

lagu tersebut adalah sebuah pekerjaan? 

Karena pada kenyataannya masyarakat 

hingga saat ini masih mencibir 

keberdaan dari pemandu lagu karaoke 

ini. Masyarakat masih memberikan 

labeling negatif pada profesi ini. Stigma 

ini didasarkan pada makna simbol 

harfiah yang mereka lihat, dimana 

kebanyakan dari pemandu lagu karaoke 

tersebut berparas cantik dalam balutan 

pakaian yang seksi. Selain dari itu, kesan 

melayani dalam sebuah ruangan gelap, 

menemani para tamu yang biasanya 

lelaki menambah keyakinan pada label 

negatif ini, walaupun sesungguhnya hal 

ini tidaklah selalu benar. Pembenaran 

pada sistem nilai tersebut sangat 

dipengaruhi oleh sistem nilai yang 

dianut oleh masyarakat Indonesia, 

dengan pola patriaki yang selalu melihat 

bahwa wanita yang baik adalah mereka 

yang taat dan patuh pada norma yang 

ada di masyarakat.  Saat ini telah 

berjamur tempat-tempat hiburan 

karaoke di Provinsi Banten khususnya di 

daerah Tangerang. Kebanyakan dari 

karaoke-karaoke tersebut banyak 

menyediakan jasa pemandu lagu, 

walaupun banyak dari mereka yang 

tidak secara terang-terangan 

menyediakan jasa ini. Para pengusaha 

karaoke ini, masih takut akan adanya 

sangsi sosial di masyarakat jika mereka 

ketahuan menyediakan fasilitas seperti 

ini. Selain dari itu, keberadaan mereka 

juga eksis berkat adanya jaringan di 

media, khususnya online, yang 

memberikan imajinasi kepada kita 

tentang bagaimana mereka eksis. 

Dengan adanya media online banyak 

diberitakan tempat-tempat karaoke 

yang memiliki fasilitas pemandu lagu. 

Bahkan terkadang para pelanggan telah 

membuat janji dengan para pemandu 

lagu tersebut, sehingga timbul 

kenyamanan karena mereka mengetahui 

siapa yang akan mereka jadikan teman 

dalam berkaraoke.  

Wanita yang rata-rata bekerja di 

Karaoke seringkali menghiasi tubuhnya 

dengan balutan-balutan pakaian yang 

tergolong sempit dan membuat mereka 

semakin seksi. Gerakan dan cara mereka 

bernyanyi terkadangkala diikuti oleh 

gerakan-gerakan yang terkesan 

menggoda dan memberikan pada 

khayalan-khayalan dan fantasi seksual. 

Seakan seperti sebuah jaringan, lewat 

banyaknya tayangan old media dan new 

media fenomena wanita pemandu 

karaoke ini berkembang dengan pesat. 
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Bukan sebatas mereka yang betul-betul 

menjadi pekerjaan primer, tetapi bahkan 

menjadi pekerjaan sekuder atau hanya 

sekedar iseng semata. Perkembangan ini 

jika kemudian diibaratkan bagaikan 

sebuah virus yang masuk kedalam sel-sel 

jaringan dan akhirnya menyebabkan 

orang mengikutinya tanpa kemudian 

mereka takut ataupun memikirkan nilai 

yang ada di masyarakat. 

Jika kemudian kita ambil nilai bahwa 

pekerjaan pemandu karaoke ini pada 

nilai-nilai agama dan budaya tentunya 

akan melahirkan citra negatif, akan 

tetapi kenyataannya sekarang norma 

dan nilai di masyarakat akan pekerjaan 

ini tidaklah menjadi soal, sehingga akan 

sulit apakah kemudian wanita yang 

berprofesi sebagai pemandu lagu 

karaoke itu maksud kedalam nilai positif 

atau negatif.  

Konsep diri pemandu karaoke yang 

melekat dalam tubuh manusia dapat 

dikatakan sebagai sebuah representatif 

kebebasan kaum wanita atau dalam hal 

ini adalah sebagai sebuah persamaan 

gender. Akan sangat sulit kita katakan 

bahwa gaya wanita yang bekerja sebagai 

pemandu lagu karaoke saat ini hanya 

sebagai sebuah simbol sex semata, 

karena ketika seorang pemandu lagu 

berada dalam sebuah ruang karaoke 

sejatinya mereka melakukan sebuah 

pekerjaan. Akan tetapi konsep diri 

sebagai identitas dari pemandu karaoke 

tersebut pada akhirnya menjadi simbol 

yang tidak bisa lepas dari stigma negatif 

masyarakat. 

Jika dilihat dalam perkembangannya 

ternyata saat ini pandangan negatif ini 

selalu dicoba dirubah melalui diskursus 

tentang kesetaraan gender yang 

sejatinya dapat berekspresi sesuai 

dengan apa yang telah menjadi 

ketetapan dalam dirinya. Perjuangan 

atau pembebasan kaum wanita untuk 

menentukan kehidupannya saat ini tidak 

lagi melalui protes ke jalan-jalan, tetapi 

mereka telah membuktikan dengan 

mereka berani bertindak dan mengambil 

posisi-posisi strategis di kehidupan 

manusia, karena sesungguhnya adanya 

mereka tentunya dikarenakan 

banyaknya permintaan pasar. Hal ini 

merupakan bagian dari bagaimana 

mereka dapat mengekspresikan dan 

memilih jalan hidupnya tanpa terbebani 

pada realitas norma yang ada, walaupun 

mereka harus banyak berperan pada 

panggung yang ada.  

Menemukan bagaimana seseorang 

bertindak dan berperilaku, 

sesungguhnya tidak terlepas dari 

pengalaman yang mereka dapatkan. 

Konsep diri yang dilakoni oleh pemandu 

lagu karaoke tidak dibangun dalam 
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sebuah ketidaksadaran, akan tetapi di 

bangun dengan sebuah proses 

kesadaran dan pembentukan pada 

keputusan berpikir dalam otak manusia. 

Menurut Kuhn terdapat empat 

komponen yang ada dalam konsep diri 

manusia, yaitu 1) Self-image (citra diri) 

yaitu bagaimana seseorang dapat 

mendeskripsikan dirinya sesuai dengan 

apa yang ia pikirkan; 2) Self-Esteem 

(Harga Diri) yaitu bagaimana kemudian 

seseorang memberikan orang lain 

tentang penilaian akan dirinya; 3) Ideal-

Self yaitu bagaimana ia memandang 

dirinya sebagai tokoh yang paling pas 

atau ideal dalam perjalanan hidupnya; 

dan 4) Self-Schemata yaitu bagaimana 

seseorang mengkonstruksi apa yang ia 

pikirkan dalam pikirannya.  

Konsep diri yang dilakoni oleh 

pemandu lagu karaoke, hingga kemudian 

mereka tetap mempertahankan 

pekerjaannya, karena pada dasarnya 

mereka meyakini akan kebenaran 

mengenai dirinya sebagai individu, ego 

dan hal-hal yang dilibatkan didalamnya. 

Mereka tidak terbebani akan sebuah 

pandangan dan norma yang ada, akan 

tetapi lebih mengedepankan pada segi 

kognitif pada relitas hidup yang mereka 

yakini benar adanya. Tentunya dalan 

pandangan sosial, telah dijelaskan 

bahwa faktor external sangat 

mempengaruhi pada penentuan dan 

pembentukan pada konsep diri 

seseorang. Beberapa faktor yang dapat 

dijadikan sebagai faktor yang 

mempengaruhi dalam pembentukan 

konsep diri (Hurlock:2012) diantaranya 

: 1) Usia Kematangan; 2) Penampilan 

Diri; 3) Kepatuhan Seks; 4) Hubungan 

Keluarga; 5) Teman Sebaya; 6) 

Kreativitas; 7) Cita-cita.  

Gerakan feminisme adalah sebuah 

tindakan yang dirasakan sebagai 

perjuangan atas ketidakadilah yang 

dirasakan oleh kaum wanita. Feminisme 

liberal berjuang dalam sebuah kontruksi 

berpikir bagaimana sesungguhnya 

wanita memiliki kesempatan baik dalam 

pengembangan emosi, pikiran ataupun 

jalan hidupnya sesuai dengan apa yang 

mereka yakini. Posisi apa yang para 

pemandu lagu terhadap tindakan yang 

diambil, seyogyanya merupaka sebuah 

upaya berpikira liberal dan radikal, 

bukan sebagai bentuk pada kebebasan 

dirinya bertindak akan tetapi jauh 

sebagai sebuah keyakinan dan 

kebenaran serta nilai yang mereka 

yakini benar.  

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan pada penelitian adalah 

deskriptif kualitatif yang bertujuan 

menuliskan apa yang diamati dari objek 
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yang diteliti (Bogdan dan Taylor) dalam 

(Moleong:2002). Tehnik pengumpulan 

data dilakukan dengan melakukan 

wawancara pada key informan dalam hal 

ini dua orang pemandu lagu karaoke, 

serta observasi lapangan untuk 

mengetahui bagaimana kaitan perilaku 

mereka berdasarkan konsep diri dan 

pemikiran feminisme pada kedua key 

informan tersebut. Dalam analisi data 

menggunakan pemikiran Miles dan 

Huberman dalam (Pawito:2008), 

dimulai dari Reduksi Data; Penyajian 

Data; Penarikan dan Pengujian 

Kesimpulan.  

 

PEMBAHASAN 

Pembentukan jatidiri yang 

berkembang pada konsep diri seseorang 

tidak terlepas dari pengaruh media yang  

dijadikan sebagai acuan bagi mereka 

untuk mencari dan mengembangkan 

serta memutuskan hal-hal yang mereka 

anggap benar. Selain dari itu keputusan 

untuk menjadi pemandu lagu pun 

banyak dipengaruhi oleh banyaknya 

tayangan dan realitas yang ada, bahwa 

untuk dapat bertahan dan menikmati 

hidup adalah dengan konsep dan gaya 

hidup hedonis. Ukuran kemandiran dak 

kesuksean seseorang sangat tergantung 

dari apa yang mereka dapat banggakan 

dan pamerkan.  Hal ini diutarakan oleh 

Julia (bukan nama asli): 

“aku melihat bahwa sebuah 
kesuksesan wanita adalah bagaimana 
dia mandiri dan memiliki uang, 
sehingga tidak lagi dilecehkan oleh 
lelaki. Kita harus hidup bebas, sesuai 
dengan kemampuan yang kita miliki 
tidak tergantung pada orang lain”  

Bagaimana Julia memiliki pemikiran ini, 

dikarenakan pengaruh pada pandangan 

dan kejelasan yang ada dalam realitas 

yang terbentuk di masyarakat kita saat 

Sedangkan alasan lain dikemukan oleh 

Lestari: 

“hidup bahagia saat ini kalau punya 
uang banyak. Keluarga aku berasal 
dari keluarga baik. Semua didasarkan 
karena aku dengan gaya hidup glamor 
dan  seksi, suara ok, uang banyak terus 
ga cape.” 

Pandangan atas jawaban apa yang 

dikomentari oleh mereka menandakan 

bagimana para key informan ini 

terbentuk pemikirannya atas pola 

eksistensi diri berdasarkan materialistis. 

Dalam nila-nilai konsep diri maka 

terlihat : 1) self-image, tidaklah penting 

dan menjadi harga mati; 2) self-esteem, 

lebih berpikir logis dan cenderung 

menyukai yang instan pada konteks 

kesenangan diri; 3) ideal-self, baginya 

kata ideal adalah suatu kepastian apa 

yang menjadi kebutuhannya dapat 

terpenuhi; 4) self-schemata mereka 

berpikir apa yang mereka lakukan 

menjadi pemandu lagu sebagai sebuah 
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kebenaran atas realitas kebahagian yang 

mereka bangun dalam pikirannya.   

Persepsi mereka berubah dan 

menjadi keyakinan mereka untuk 

dijadikan motivasi melakukan suatu 

tindakan dengan menjadi pemandu lagu. 

Pada konteks identitas diri dimana 

perilaku mereka ternyata dipengaruhi 

oleh kekuatan dalam dirinya untuk eksis. 

Hal ini bertolak belakang dengan teori 

Maslow, dimana kebutuhan manusia 

pertama kali adalah sandang dalam 

sebuah gampar piramid, dan yang 

terakhir adalah eksistensi diri. Ternyata 

hal ini bertolak belakang, bahwa bagi 

para key informan tersebut, eksistensi 

diri mereka harus tercapai. Konsumtif 

akan hal-hal yang dianggap wah menjadi 

rujukan yang sangat penting dalam 

hidupnya. Sehingga jika kemudian kita 

lihat apakah ini sebagai sebuah 

ketidaksadaran bertindak, maka itu 

tidak benar. Konsekuensi dari sanksi 

sosial, bukan menjadi momok yang 

menakutkan dan mengurungkan niat 

mereka melakukan profesi tersebut.  

Dalam konteks ini baik Julia dan 

Lestari bahwa ia merasa apa yang 

mereka lakukan tidak salah, walaupun 

dalam konteks budaya apalagi agama 

yang mayoritas Islam di Indonesia 

hadirnya perempuan yang memiliki 

memiliki pekerjaan yang langsung 

bersentuhan dengan lawan jenis masih 

terasa awam dan janggal. Apakah Julia 

dan Lestari dalam mengambil 

keputusannya telah memikirkan efek 

yang terjadi pada sanksi sosial? 

Sepertinya tidak, karena pada dasarnya 

dalam wawancara yag dilakukan secara 

mendalam ternyata Julai dan Lestari 

sangat mempertimbangkan bagaimana 

baik dan buruknya tentang hal ini, 

artinya Julia dan Lestari telah 

mempersiapkan diri denga argumentasi 

yang ia miliki dengan memutuskan 

untuk memiliki pekerjaan sebagai 

pemandu lagu ini.  

Kondisi lingkungan dan kebutuhan 

diri ternyata memiliki pengaruh yang 

sangat besar dan berpengaruh dalam 

pembentukan dan pola lingkungan 

mereka berteman. Kedua key informan 

merupakan orang-orang yang secara 

kehidupan mereka memiliki perspektif 

dan cara pandang sebagai individu yang 

bebas yang tidak terikat pada patron-

patron budaya dan agama yang 

terkadang membuat mereka tidak bebas 

untuk bergerak. Pola pikir tersebut 

mereka ambil, karena mereka tidak bisa 

melepaskan pada pola serta tuntutan 

hidup. Lestari yang memang seorang 

pemandu lagu contohnya, ternyata di 

daerah asalnya ia adalah seorang single 

parent dan memiliki seorang putra. 
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Dalam konteks ini, lestari sangat 

menyadari bahwa apa yang kemudia ia 

lakukan sangatlah tidak ideal dan 

merasa tidak baik, akan tetapi dalam 

pemikiran yang rasional, apa yang 

kemudian dia kerjakan sesungguhnya 

berdasarkan pada desakan ekonomi. 

Bayangkan hanya duduk untuk 

menemani 2 jam, ia dapat memperoleh 

uang 500 ribu, bersih. Sedangkan jika ia 

bekerja menjadi seorang pelayan 

mungkin penghasilan sebesar itu baru ia 

terima selama dua minggu.  

Tindakan mereka secara tidak 

langsung sebagai sebuah gerakan 

perlawanan gender, dikarenakan 

mereka merasa memiliki pandangan 

bahwa pemandu lagu bukan lagi 

dipandang sebagai suatu image yang 

buruk dan menyeramkan lagi, bahkan 

mereka berkeyakinan bahwa mereka 

mampu memutarbalikan fakta bahwa 

ternyata pemandu lagu tidak ada 

hubungannya dengan masalah perilaku 

dan cara mereka bekerja. Pada 

hakekatnya mereka merasa bukan 

sebagai seorang prostitusi, pekerjaan 

sangat jelas sebagai seorang pemandu, 

lain halnya jika kemudian ada 

permintaan lebih dan menjurus pada 

hal-hal yang terkait asusila itu 

merupakan kesepakatan bersama. Hal 

ini diucapkan oleh Julia:  

“Kerjaan saya cuman mandu lagu aja 
mas, tapi kalau mereka minta lebih 
ya saya pilih-pilih mas. Apalagi kalau 
sudah ngajak check in” 

Sedangkan Lestari memiliki 

pemikiran dan pendapat lain, yaitu : 

“Saya orangnya suka lepas kontrol 
mas, jadi kalau udah minum dikit 
suka mabok. Jadi saya sih coba untuk 
ga minum. Tapi kalau orangnya 
ganteng, saya kadang suka 
kebabalasan hahaha” 
Secara nalar memang untuk 

kemudian mereka terjun pada wilayah 

atau batasan-batasan yang melebihi 

pada pelanggaran nilai norma mereka 

memiliki persyaratan. Motivasi yang 

mereka kedepankan pada pekerjaan ini 

hanyalah pada bagaimana mereka 

mendapatkan pundi-pundi uang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Sanders (2008) membagi motivasi 

pemandu lagu menjadi lima yaitu 

simbolisasi dari sebuah hubungan 

interpersonal, partisipasi dalam sebuah 

kelompok, simbol identitas diri, 

presentasi dari ketertarikan utama dan 

aktivitas, serta pernyataan tentang 

keindahan estetis. Selain itu Sanders 

menyatakan bahwa representasi 

simbolik  dimaksudkan bagaimana 

seseorang memahami dirinya sendiri 

Berdasarkan dari wawancara diatas 

bahwa ternyata Julia dan Lestari memilih 

sebagai pemandu lagi yang digunakan 

sebagai pemahamannya atas dirinya 
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sendiri, serta bahwa mereka senang 

dengan keindahan dan kesenangan serta 

hidup glamor,  suka dengan yang berbau 

dengan keseksian. Dikaitkan dengan 

pendapat Maslow (Feist dan Feist, 2006), 

orang dengan kebutuhan estetis yang 

kuat menginginkan lingkungan 

sekeliling yang indah dan teratur. 

Bagaimana pun dari kedua informan 

ini terlihat bahwasannya mereka 

menemukan kepuasaan terhadap pilihan 

yang mereka lakukan saat ini. Apakah 

kemudian pemandu lagu ini diyakini 

sebagai sebuah representatif 

kemenangan kaum wanita dalam hal 

persamaan gender? Dalam konteks ini 

peneliti mencoba menggali lebih dalam 

bagaimana sesungguhnya preskpektif 

mereka dalam hal ini. Masalah gender 

selalu saja menjadi topik yang sangat 

menarik, kaum-kaum feminisme selalu 

mengadakan diskusi ataupun gerakan 

dimana bagi kaum feminisme wanita itu 

selalu termajinalkan. Faktor agama, 

budaya dan bahasa ternyata 

memberikan andil yang sangat besar 

dalam konflik yang ada pada perempuan. 

Pemaknaan teks menurut Heidigger 

tidak bisa melihat pada apa yang kita 

lihat sekarang, akan tetapi harus mampu 

melihat dan menjawab apa yang terjadi 

sebelumnya  

Bagaimana kemudian jika teks 

tersebut diyakini sebagai sebuah dogma 

atau keyakinan manusia dengan 

terjemahannya dan interetasinya yang 

berbeda atau sempit. Apa yang kedua 

informan ini lakukan saat ini menjadi 

seorang pemandu lagu, pada dasarnya 

masuk dalam kategori feminisme liberal 

karena mereka pada hakikatnya ingin 

menjadikan kesetaraan dalam hal 

berpandangan dan kesamaan dalam 

perlakuan tidak menjadi stereotyp 

negativ saja ketika mereka memutuskan 

untuk menjadi pemandu lagu tersebut, 

mereka  bekerja dan memberikan 

kontribusi dan andil besar terhadap 

pekerjaan yang mereka lakukan sebagai 

sebuah contoh pergerakan feminisme. 

Bahwasannya gerakan para kaum 

hawa dengan mepresentasikan sebagai 

pemandu lagu sebagai sebuah jalan 

untuk persamaan dikalangan luas secara 

sederhana sangat sulit dilakukan. Pada 

umumnya mereka melakukan hal 

tersebut sebagai sebuah keputusan 

individu atas dasar ketertarikan semata 

bukan berdasarkan bahwa pemandu 

lagu menjadikan sebuah penerjemahan 

dari kebebasan wanita saat ini. Ada 

kegamangan dan sedikit 

ketidakpercayaan dari Julia dan Rosa 

yang dicermati dari hasil observasi yang 

saya amati ketika pertanyaan saya 
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masuk kedalam ranah agama dan 

pekerjaan. Bagi Lestari  

“kalau bicara agama ya pasti salah 
mas.... akan tetapi balik lagi, siapa 
yang akan membantu kita, jika kita 
tidak berbuat. Bekas suami saya tidak 
pernah ngasih nafkah, sedangkan anak 
saya butuh biaya, jadi darimana saya 
harus memulai jika kebutuhan itu 
terus ada ” 

Jawaban Lestari ini sesunguhnya 

memberikan gambaran kepada kita 

bahwa sesungguhnya ia telah siap 

dengan apa yang akan terjadi nanti. 

Tetapi dalam observasi yang dilakukan 

dari pesan nonverbal yang ia sampaikan 

terlihat jelas bagaimana ia merasa tidak 

nyaman dengan jawabannya. Bagaimana 

tangannya memutar-mutar sedotan 

minuman yang ada, kemudian ada jeda 

dalam memberikan jawaban dengan 

tatapan yang mencari kepada sudut lain 

seolah mencari pembenaran atas apa 

yang ia sampaikan. Dari nada yang 

disampaikan pun kemudian semakin 

turun seakan bahwa ini merupakan 

permasalahan yang sangat kompleks 

yang tidak bisa langsung dipecahkan 

saat ini. Karena memang status dari 

Lestari saat ini adalah single parent 

dengan satu anak.  

 Pertanyaan ini disampaikan 

kepada Julia, tetapi karena Julia belum 

menikah dan punya anak serta 

pertanyaan ini dilakukan melaui peranta 

media maka peneliti tidak bisa membaca 

bahasa nonverbal yang disampaikan 

oleh narasumber. Tetapi harus disadari 

bahwa ternyata bahwa mereka yang 

hidup dan tinggal di Indonesia pada 

umumnya masih tetap saja tidak bisa 

keluar dari patron-patron dan dogma 

yang selama ini di anggap benar di mata 

masyarkat luas. Untuk itu pada akhirnya 

untuk kemudian mereka merasa 

dihargai dan merasa benar terhadap apa 

yang kerjakan dan lakukan adalah 

dengan berteman dan membentuk 

jaringan komunikasi diantaranya. Hal ini 

logis jika kemudian ada minoritas dalam 

arti sempit dan dimana mereka 

“berbeda” dengan yang lain dan 

melakukan pembenaran terhadap apa 

yang mereka lakukan. Pembenaran yang 

mereka lakukan disini adalah bagaimana 

mereka merasa diterima apa adanya 

tanpa harus menyembunyikan identitas 

mereka ataupun bermain peran pada 

umumnya.  

 Jika kita tarik dengan pendekatan 

yang lebih luas bahwa mereka yang 

berkumpul ini kemudian diasumsikan 

sebagai sebuah masyarakat jaringan 

yang mencoba memberikan suatu 

bentuk gerakan yang mereka anggap 

benar. Melalui media sosial, ataupun 

penggunaan grup dan komunitas di 

Handphone dengan fasilitas dan 

kecanggihan teknologi komunikasi yang 
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bisa online kapan saja dan dimana saja. 

Pada dasarnya, ketika dalam observasi 

lapangan kepada sebuah tempat karaoke 

dengan pemandu lagu, pada dasarnya 

mereka yang datang mengatakan 

bahwasannya mereka sangat sulit untuk 

kemudian beralih profesi. Ada seperti 

suatu keinginan ataupun 

ketergantungan dikalangan mereka 

dengan bekerja sebagai pemandu lagu 

mereka dapat cepat mendapat uang.  

SIMPULAN  

Berdasasrkan pada hasil penelitian serta 

observasi yang dilakukan maka akan 

terlihat :  

1. Konsep diri wanita pemandu lagu 

dilaksanakan pada kesadaran 

terhadap dimana mereka secara sadar 

bahwa pilihan tersebut tidak sesuai 

dengan norma yang ada. Akan tetapi 

pertimbangan rasionalitas pada 

pemenuhan kebutuhan selalu 

dijadikan alasan utama yang 

kemudian membenarkan apa yang 

mereka lakukan.  

2. Dalam komunitasnya, mereka akan 

selalu memberikan penguatan bahwa 

profesi ini bukanlah sebagai 

pekerjaan utama, akan tetapi sebagai 

bagian dari bagaimana mereka 

memanfaatkan jalan yang ada. 

Dengan adanya jaringan tersebut, 

mereka saling menguatkan dan 

memberikan dukungan satu sama 

lainnya untuk akhirnya mereka 

menjadi menikmatinya.  

3. Mereka tidak menyadari bahwa apa 

yang mereka perbuat adalah sebuah 

perjuangan pada tataran persamaan 

hak. Mereka sangat menyadari 

bahwasanya pekerjaan mereka 

tidaklah baik, dalam hal ini mereka 

masih takut untuk berterus terang 

tentang pekerjaannya. Akan tetapi, 

jika kemudian kita tarik bagaimana 

mereka memutuskan untuk menjadi 

seorang pemandu lagu dengan 

konsekuensi yang harus mereka 

terima, maka hal ini merupakan 

sebuah perjuangan dalam persamaan 

gender.  

4. Tidak selalu faktor ekonomi yang 

mendorong mereka seperti ini, akan 

tetapi eksistensilah yang menjadikan 

mereka berbuat dan berprofesi 

seperti ini.  
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